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ABSTRACT 

Effect of Profitability, Capital Structure, and Good corporate governance on the 

Value of Service Companies in the Property, Real Estate and Building Construction of 

Property and Real Estate Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011-

2015. Essay. Tegal: Faculty of Economics, Pancasakti University Tegal 2017. The 

purpose of this study was to determine the effect of profitability, capital structure and 

good corporate governance on the value of service companies in the property, real 

estate and building construction sectors property and real estate sub-sectors listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. The hypothesis in this study is that it is 

assumed that profitability, capital structure and good corporate governance have an 

effect on the value of service companies in the property, real estate and building 

construction sectors, property and real estate sub-sectors listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2011-2015. The data collection method used in this study is 

documentation. While the data analysis method used is the classic assumption test, 

multiple regression, simultaneous test, partial test, and coefficient of determination 

analysis. From the results of the t-test calculation, the value of tcount is 3.663> t table 

of 1.98 with a significance value of 0.000 <0.05, meaning that there is a positive and 

significant effect on profitability on firm value. From the results of the t-test 

calculation, the value of tcount is 0.035 <ttable of 1.98 with a significance value of 

0.972> 0.05, which means there is a positive and insignificant effect of the capital 

structure on firm value. From the results of the t-test calculation, the value of tcount is 

1.829 <ttable of 1.98 with a significance value of 0.071> 0.05, which means there is a 

positive and insignificant effect of good corporate governance on firm value. Based on 

the results of the F test obtained Fcount of 5.573> Ftable of 2.68 with a significance 

value of 0.001 <0.05 means that there is a positive and significant effect of 

profitability, capital structure and good corporate governance on firm value. 

Keywords: Profitability, Organizational Structure, GCG, Corporate Value. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasi, minat 

masyarakat Indonesia untuk membeli     

dan menanamkan investasi di bidang 

properti dan atau real estate semakin 

tinggi. Sehingga semakin banyak pula 

perusahaan-perusahaan yang mengem-

bangkan usahanya dalam bidang properti 

dan real estate. Meski harga terus 

meningkat, minat masyarakat untuk 

membeli rumah masih cukup tinggi. 

Menurut survei Bank Indonesia, 

kenaikan harga properti residensial yang 
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terjadi tahun 2012 dan 2013 diperkira-

kan terus berlanjut. Bahkan secara 

triwulanan, kuartal I-2014 meningkat 

lebih tinggi 2,56 persen dibanding 

kuartal IV-2013. 

Industri property dapat menjadi 

pendorong bagi kegiatan ekonomi 

karena meningkatnya kegiatan di   

bidang property akan mendorong 

naiknya berbagai kegiatan di sektor-

sektor lain yang terkait. Bisnis real 

estate dan property adalah bisnis yang 

dikenal memiliki karakteristik cepat 

berubah (volatile), persaingan yang 

ketat. Kenaikan harga property disebab-

kan karena harga tanah yang cenderung 

naik, supply tanah bersifat tetap 

sedangkan demand nya akan selalu 

bertambah besar seiring dengan pertam-

bahan jumlah penduduk serta bertam-

bahnya kebutuhan manusia akan tempat 

tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan, 

taman hiburan dan lain-lain. Sudah 

selayaknya apabila perusahaan pengem-

bang mendapatkan keuntungan yang 

besar dari kenaikan harga property 

tersebut, dan dengan keuntungan yang 

diperoleh maka perusahaan pengembang 

dapat memperbaiki kinerja keuangannya 

sehingga dapat menaikkan harga saham. 

Meningkatnya aktivitas pada industri 

property dapat dijadikan petunjuk mulai 

membaiknya atau bangkitnya kembali 

kegiatan ekonomi. Kegiatan dibidang 

properti dapat dijadikan indikator 

seberapa aktifnya kegiatan ekonomi 

secara umum yang sedang berlangsung. 

Perkembangan industri property perlu 

dicermati secara hati-hati karena dapat 

memberikan dampak pada dua sisi yang 

berbeda, tetapi ditengah ketidak 

seimbangan  ekonomi  global  yang 

berdampak kepada ekonomi Indonesia, 

saham- saham di sektor realestate dan 

property sejauh ini merupakan saham-

saham dengan kenaikan tertinggi 

dibursa. 

Bagi para pemegang saham, harga 

pasar saham akan menggambarkan nilai 

perusahaan. Memaksimalkan harga 

saham menjadi tujuan yang paling 

penting untuk kebanyakan perusahaan. 

Nilai perusahaan dianggap sebagai harga 

yang bersedia dibayarkan oleh calon 

pembeli apabila perusahaan itu dijual, 

semakin tinggi nilai suatu perusahaan, 

semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima oleh pemegang saham. 

Keputusan investasi penting bagi 

perusahaan karena melalui kegiatan 

investasi, perusahaan dapat mencapai 

tujuan perusahaan yaitu memaksimum-

kan kemakmuran pemegang saham. 

Profitabilitas merupakan suatu indikator 

kinerja yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan dalam mengelola kekayaan 

perusahaan yang ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan perusahaan. Optimali-

sasi nilai perusahaan yang merupakan 

tujuan perusahaan juga dapat dicapai 

melalui pelaksanaan fungsi manajemen 

keuangan, dalam hal ini satu keputusan 

keuangan yang diambil akan mem-

pengaruhi keputusan keuangan lainnya 

dan berdampak pada nilai perusahaan. 

Dasar penilaian investasi oleh 

investor ditentukan oleh tingkat pengem-

balian investasi dan risiko investasi. 

Analisis struktur modal perusahaan 

menjadi salah satu indikator investor 

dalam memilih investasi yang tepat. 

Struktur modal terbaik adalah struktur 

modal yang dapat memaksimumkan 

nilai perusahaan atau harga saham, 

sehingga perusahaan yang memiliki 

struktur modal yang baik akan mampu 

meningkatkan nilai perusahaan. Struktur 

modal mencerminkan bagaimana peru-

sahaan mendanai kegiatan operasinya. 

Apakah kegiatan perusahaan didanai 

dari modal sendiri atau dari utang dan 

atau kombinasi antara modal sendiri dan 

utang. Para pemilik perusahaan lebih 

suka perusahaan menciptakan utang 
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pada tingkat tertentu untuk menaikkan 

nilai perusahaan. 

Peningkatan nilai perusahaan 

dapat dilakukan dengan penerapan good 

corporate governance (GCG) kedalam 

mekanisme perusahaan. Good corporate 

governance/GCG adalah struktur, 

proses, budaya, dan sistem untuk 

menciptakan kondisi operasional yang 

berhasil bagi suatu organisasi. 

Tujuan GCG adalah meningkat-

kan kemakmuran para pemegang saham 

dengan memaksimalkan nilai perusaha-

an. Penerapan GCG yang baik dapat 

memberikan perlindungan yang efektif 

kepada pemegang saham dan kreditor 

sehingga dapat meyakinkan bahwa 

mereka akan memperoleh kembali 

investasinya dengan wajar dan bernilai 

tinggi. Adanya fenomena penurunan 

pertumbuhan nilai perusahaan sub 

sektor-sektor realestate dan property 

menarik untuk diteliti dan dikaji dalam 

sebuah penelitian. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 
 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan jasa sektor 

properti, real estate dan konstruksi 

bangunan sub sektor properti dan 

real estate yang terdaftar   di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2011-2015? 

2. Apakah struktur modal berpengaruh 

nilai perusahaan jasa sektor properti, 

real estate dan konstruksi bangunan 

sub sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek   

Indonesia Tahun 2011-2015? 

3. Apakah good corporate governance 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan jasa sektor properti, real 

estate dan konstruksi bangunan sub 

sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015? 

4. Apakah profitabilitas, struktur modal 

dan good corporate governance 

berpengaruh terhadap nilai perusaha-

an jasa sektor properti, real estate 

dan konstruksi bangunan sub sektor 

properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2015? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 
 

Sesuai dengan latar belakang dan 

rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah: Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profita-

bilitas terhadap nilai perusahaan jasa 

sektor properti, real estate dan 

konstruksi bangunan sub sektor 

properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015. 

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur 

modal terhadap nilai perusahaan jasa 

sektor properti, real estate dan 

konstruksi bangunan sub sektor 

properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh good 

corporate governance terhadap nilai 

perusahaan jasa sektor properti, real 

estate dan konstruksi bangunan sub 

sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profita-

bilitas, struktur  modal  dan  good  

corporate governance terhadap nilai 

perusahaan jasa sektor properti, real 

estate dan konstruksi bangunan sub 

sektor properti dan real estate yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015. 
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D. KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

E. ANALISIS DATA DAN UJI 

HIPOTESIS 

 

1. Pengujian Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi 

klasik ini adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi 

yang didapatkan memiliki ketepatan 

dalam estimasi, tidak bisa dan 

konsisten. Suatu model regresi yang 

baik adalah model regresi yang 

memenuhi asumsi klasik yaitu, 

asumsi normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi dan heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen 

dan variabel independen mem-

punyai distribusi data normal atau 

tidak dengan menggunakan 

Normal P-Plot. Model regresi 

yang baik adalah mempunyai 

distribusi normal atau mendekati 

normal.Uji normalitas dilakukan 

dengan analisa grafik, dengan 

dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonalnya, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari 

garis diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah hasil 

pengujian normalitas dari 

penelitian ini: 

 

 
Gambar 4.1. Hasil uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil dari uji 

normalitas pada penelitian ini   

dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal 

dan penyebaran mengikuti arah 

garis diagonal. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa penye-

baran data mendekati normal atau 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Multikolinieritas 

Uji multikoliniearitas ber-

tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

independen (Ghozali, 2016:91). 

Jika terjadi korelasi, maka   

terdapat problem multikolinieari-

tas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independennya. 

Ada tidaknya multikoliniearitas di 

dalam model regresi adalah 

dilihat dari besaran VIF (variance 

inflation factor) dan tolerance. 

Regresi yang terbebas dari 

problem multikolinearitas apabila 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

> 0,10, maka data tersebut tidak 

ada multikolinearitas. Berikut ini 

adalah hasil pengujian multi-

kolinearitas dari penelitian ini: 

 

Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

 
 

Dari hasil perhitungan uji 

asumsi klasik pada bagian 

collinearity statistic terlihat untuk 

ketiga variabel independen,  

angka VIF yaitu sebesar 1,001; 

1,050; dan 1,050  yang lebih kecil 

dari 10 sehingga tidak melebihi 

batas nilai VIF yang diperkenan-

kan yaitu maksimal sebesar 10.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

 

c. Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

Autokorelasi digunakan pada 

model regresi yang datanya time 

series (Ghozali, 2016: 96).Jika 

terjadi korelasi, maka ada 

problem autokorelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya auto-

korelasi perlu digunakan uji 

Durbin-Waston. 

Pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokorelasi: 

 
 

Berikut ini adalah hasil 

pengujian autokorelasi dengan 

menggunakan uji durbin watson 

dengan program bantu SPSS: 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), GCG_X3, 

NPM_X1, DER_X2 

b. Dependent Variable: PBV_Y 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan 

program SPSS menunjukkan 

hasil sebesar 2,060. Dengan 

jumlah variabel bebas sebanyak 

3 dan tingkat signifikansi 0,05 

atau α = 5% dan n = 115 

diketahui du = 1,7496, sedangkan  

4  –  du       (4  –  1,7496)  = 

2,2504. Sehingga hasil perhitung-

an uji durbin watson terletak 

diantara 1,7496–2,2504 yang 

berarti model regresi tidak 

mengandung autokorelasi. 

 

d. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Ada atau tidaknya problem 

heteroskedastisitas pada model 

regresi dapat dideteksi dengan 

melihat ada atau tidaknya pola 

tertentu yang teratur pada grafik 

scatterplot serta titik-titik menye-

bar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Berikut ini adalah 

hasil pengujian normalitas dari 

penelitian ini: 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas dengan grafik 

scatterplot menunjukkan bahwa 

tidak ditemukan pola tertentu 

yang teratur dan titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

berarti tidak terjadi heteros-

kedastisitas pada model regresi. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda ini 

bertujuan untuk memprediksi    

besarnya keterkaitan dengan meng-

gunakan data variabel bebas yang 

sudah diketahui besarnya. Untuk 

melakukan pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Analisis 

regresi berganda digunakan untuk    

memprediksi besar variabel tergan-

tung dengan menggunakan data 

variabel bebasnya. Untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini 

digunakan model berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3+ e 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Analisis Regresi 

Berganda  

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: PBV_Y 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi berganda didapat 

persamaan regresi Y = -0,208 + 

0,367X1 + 0,004 X2 + 0,470X3. 

Persamaan regresi berganda diatas 

dapat diartikan bahwa: 

a. Konstansta sebesar -0,208 dapat 

diartikan bahwa  jika  tidak  ada  

variabel profitabilitas, struktur 

modal dan good corporate 

governance maka nilai 

perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2011-2015 

adalah sebesar -0,208. 
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b. Koefisien regresi untuk profita-

bilitas sebesar 0,367 dan bertanda 

positif artinya jika profitabilitas 

meningkat 1% sedangkan 

variabel lain tetap, maka akan 

menyebabkan peningkatan nilai 

perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2011-2015 

sebesar 0,367 %. 

c. Koefisien regresi untuk struktur 

modal sebesar 0,004 dan bertanda 

positif  artinya jika struktur modal 

meningkat 1% sedangkan variabel 

lain tetap, maka akan menyebab-

kan peningkatan nilai perusahaan 

sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia tahun 2011-2015 

sebesar 0,004%. 

d. Koefisien regresi untuk good 

corporate governance sebesar 

0,470 dan bertanda positif    

artinya jika good corporate 

governance meningkat 1% 

sedangkan variabel lain tetap, 

maka akan menyebabkan 

peningkatan nilai perusahaan 

sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015 

sebesar 0,470%. 

 

3. Uji Simultan 
Uji Simultan dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji 

apakah keseluruhan variabel 

independen mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap satu 

variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan 

ANOVAb 

 
a. Predictors: (Constant), GCG_X3, 

NPM_X1, DER_X2 

b. Dependent Variable: PBV_Y 

 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,573 

> tabel sebesar 2,68 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

artinya ada pengaruh yang signifikan 

profitabilitas, struktur modal dan 

good corporate governance terhadap 

nilai perusahaan sehingga hipotesis 

keempat yaitu “Diduga profitabilitas, 

struktur modal dan good corporate 

governance berpengaruh terhadap  

nilai perusahaan jasa sektor properti, 

real estate dan konstruksi bangunan 

sub sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia  Tahun 2011-2015” dapat 

diterima kebenarannya. 

 

4. Pengujian Parsial 
Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/ 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Uji t digunakan untuk 

menemukan pengaruh yang paling 

dominan antara variabel     indepen-

den untuk menjelaskan variasi 

variabel dependen. Tingkat signifi-

kansi yang digunakan sebesar 5%. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: PBV_Y 
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a. Pengujian pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Dari 

hasil perhitungan uji-t diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,663 > 

ttabel sebesar 1,98  dengan  nilai  

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

artinya ada pengaruh yang 

signifikan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan sehingga 

hipotesis pertama yaitu “Diduga 

profitabilitas berpengaruh ter-

hadap nilai perusahaan jasa 

sektor properti, real estate dan 

konstruksi bangunan sub sektor 

properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015” dapat diterima 

kebenarannya. 

b. Pengujian pengaruh struktur    

modal terhadap nilai perusahaan. 

Dari hasil perhitungan uji-t  

diperoleh nilai thitung  sebesar 

0,035 < ttabel sebesar 1,98  

dengan nilai signifikansi  sebesar 

0,972 > 0,05 artinya ada 

pengaruh yang tidak signifikan 

struktur modal terhadap nilai  

perusahaan  sehingga  hipotesis 

kedua yaitu “Diduga struktur 

modal berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan jasa  sektor properti,   

real estate dan konstruksi 

bangunan sub sektor property 

dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2015” tidak dapat diterima 

kebenarannya. 

c. Pengujian pengaruh good   

corporate governance terhadap 

nilai perusahaan. Dari hasil 

perhitungan  uji-t  diperoleh nilai 

thitung  sebesar 1,829 < ttabel  

sebesar 1,98 dengan nilai  

signifikansi  sebesar 0,071 > 0,05 

artinya ada pengaruh yang tidak 

signifikan good corporate 

governance terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis 

ketiga yaitu “Diduga profita-

bilitas, struktur modal dan  good 

corporate governance ber-

pengaruh terhadap nilai perusaha-

an jasa sektor properti, real estate 

dan konstruksi bangunan sub 

sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2015” 

tidak dapat diterima kebenaran-

nya. 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Uji R Square yaitu suatu uji 

untuk mengukur kemampuan 

variabel bebas dalam menerapkan 

variabel tidak bebas. Dimana R² 

berkisar antara 0<R²<1. Semakin 

besar R² (mendekati 1), maka 

variabel bebas semakin dekat 

hubungannya dengan variabel tidak 

bebas, dengan kata lain model 

tersebut dianggap baik. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Analisis Koefisien 

Determinasi 

 

Model Summary 

 
 

a. Predictors: (Constant), GCG_X3, 

NPM_X1, DER_X2 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

dapat diketahui besarnya kontribusi 

atau sumbangan yang diberikan 

kepada variabel nilai perusahaan 

dapat diketahui dari  nilai  koefisien 

determinasi ganda atau harga nilai 

R2 sebesar 0,146 yang berarti 

profitabilitas, struktur modal dan 

good corporate governance ber-

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap nilai perusahaan sektor 
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properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015 sebesar 14,6  % 

sedangkan sisanya  sebesar  85,4  %  

dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

F. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil perhitungan uji-t 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,663 

> ttabel sebesar 1,98 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000  < 0,05. 

artinya ada pengaruh yang positif 

dan signifikan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Dari hasil perhitungan uji-t  

diperoleh nilai thitung sebesar  

0,035 < ttabel  sebesar 1,98 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,972 > 

0,05 artinya ada pengaruh yang tidak 

signifikan struktur modal terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Dari hasil perhitungan uji-t  

diperoleh nilai thitung sebesar  

1,829  <  ttabel sebesar  1,98 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,071 > 

0,05 artinya ada pengaruh yang 

positif dan tidak signifikan good 

corporate governance terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung sebesar  

5,573  >  Ftabel sebesar 2,68  dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 artinya ada pengaruh yang 

positif dan signifikan profitabilitas, 

struktur modal dan good corporate 

governance terhadap nilai 

perusahaan. 

 

G. SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian serta   

hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian, maka terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Perusahaan emiten sebaiknya mem-

pertahankan dan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan karena 

profitabilitas yang dapat mening-

katkan nilai perusahaan sehingga 

banyak investor yang   berminat 

menanamkan dananya. 

2. Perusahaan emiten sebaiknya 

meningkatkan jumlah komisaris 

independen karena komisaris inde-

penden dapat mengawasi perusahaan 

secara independen sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan para 

investor yang pada akhirnya 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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